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an dan metode tertentu yang dianut
oleh guru-guru bahasa Inggris SMA
Labschool Jakarta. Hal ini sejalan
dengan apa yang dijelaskan Ricards
dan Rodgers mengenai tujuh jenis
ragam silabus yaitu (1) struktural, (2)
situasional, (3) topik, (4) fungsional,
(5) notional , (6) skill-based, dan (7)
task-based. (Richards dan Rodgers,
2008).Kelima, tujuan pembelajaran
berbicara bahasa Inggris pada siswa
kelas 11 program akselerasi SMA
Labschool Jakarta merujuk pada tu-
juan pembelajaran pada pendekatan
komunikatif, kooperatif, dan con-
tent-based instruction. Tujuan pem-
belajaran tersebut terefleksi dari
pendekatan kooperatif, yakni lebih
menekankan pada tujuan kooperatif
daripada tujuan kompetisi, mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis,
dan mengembangkan kemampuan
berkomunikasi melalui kegiatan inte-
raksi sosial.(Richard dan Rodgers,
2008). Keenam, materi yang diguna-
kan berbasis autentik dengan strategi
project-based  learning.  Strategi
tersebut menjadi salah satu strategi
yang dipilih oleh guru bahasa Inggris
dalam melaksanakan kegiatan pem-
belajaran, tercermin pada kegiatan
siswa, yakni siswa melakukan obser-
vasi literatur atau kajian pustaka
tentang topik tertentu melalui media
cetak dan elektronik, kemudian me-
nentukan fokus masalah, analisa dan
penyelesaian, kemudian dituangkan
dalam bentuk makalah dan dikomu-
nikasikan hasilnya melalui presentasi
kelompok. Ketujuh, kegiatan, peran
guru dan siswa berpusat pada stu-
dents-centerness. Hal tersebut tercer-
min dalam kegiatan yang terbangun
dalam proses pembelajaran. Kede-
lapan, penilaian dan evaluasi yang
digunakan berbasis alfernative as-
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sessment sudah memenuhi kriteria
dalam penilaian, hanya saja masukan
siswa, masukan guru,video reflection
dari performasi siswa belum dimak-
simalkan pada wilayah kebahasaan;
intonasi, pengucapan, dan lain-lain,
karena masukan yang diberikan
masih bersifat masukan pada isi yang
dibicarakan.Kesembilan, secara kese-
luruhan sikap siswa dalam pembe-
lajaran berbicara bersifat positif.

KESIMPULAN

Pembelajaran berbicara baha-
sa Inggris siswa kelas 11 pada pro-
gram akselarsi SMA Labschool Ja-
karta sudah baik, mulai dari kegiatan
awal, inti, dan penutup. Hanya saja
perlu didesain dan dikembangkan
secara tepat dan terukur, mengingat
waktu yang mereka miliki diper-
cepat, tentunya kesempatan untuk
melatih keterampilan berbicara men-
jadi sangat terbatas. Siswa yang u-
mumnya memiliki tingkat kecer-
dasan linguistik yang tinggi memer-
lukan pembelajaran yang lebih ber-
makna, menyenangkan, menantang,
bagi kehidupan siswa. Bagi guru ba-
hasa Inggris sangat dituntut memi-
liki kemampuan berbicara bahasa
Inggris yang tinggi baik pada wacana
interpersonal maupun wacana tran-
saksional, mengingat siswa akse-
lerasi memiliki kemampuan berba-
hasa Inggris yang tinggi, maka me-
merlukan materi, strategi, penilaian
dan evaluasi yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik siswa akse-
lerasi.

DAFTAR PUSTAKA

Bachman,L.F & Palmer, A.L.”The
construct validation of some



Labschool Jakarta adalah sebagai
berikut:(1) guru memberi panduan
materi-materi esensial, (2) guru seba-
gai fasilitator, (3) guru memonitor
kegiatan siswa, (4) guru sebagai mo-
del, (5) guru sebagai penasehat, (6)
guru sebagai evaluator, (7) guru se-
bagai innovator.Peran siswa dalam
pembelajaran bahasa meliputi:(1)
siswa berperan sebagai partner bica-
ra guru dan siswa lain, (2) siswa ber-
peran sebagai model bagi siswa lain,
(3) siswa berperan sebagai fasilitator
bagi siswa lain, (4)siswa berperan
sebagai motivator bagi siswa lain.

h. Dampak psikologi siswa terha-
dap pembelajaran berbicara ba-
hasa Inggris.

Dampak psikologis siswa ter-
hadap pembelajaran berbicara bahasa
Inggris tidak mengalami kendala dan
sangat tertantang pada pembelajaran
berbicara bahasa Inggris. Dapat di-
simpulkan ~ dampaknya psikologis
siswa sangat positif, yaitu salah satu-
nya tercapainya prestasi kemampuan
berbicaranya pada ujian akhir pre-
sentasi oral dengan rata-rata nilai
minimal 85.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan di atas
pembelajaran berbicara bahasa Ing-
gris siswa kelas 11 pada program
akselerasi, secara umum tidak meng-
alami kendala baik dari kemampuan
keterampilan berbicara mikro mau-
pun makro. Berdasarkan dokumen
tertulis, rekaman, dan catatan lapang-
an hasil pembelajaran berbicara me-
nunjukkan: pertamakemampuan me-
nguasai keterampilan mikro dan ma-
kro;penguasaan tata bahasa, kosa ka-
ta, pelafalan, kelancaran, pemaham-

an tentang konteks, dan perlibatan
komponen non linguistik, seperti ba-
hasa tubuh, suara, dan sebagainya
dapat dikuasai dengan baik. Hal ini
sejalan, dengan pendapat (Brown,
2010). Kedua, Brown mengelompok-
kan kemampuan, berbicara dalam
lima kategori, yaitu imitatif, intensif,
responsif, ekstensif, dan interaktif
(Brown,2010).Kemampuan berbicara
bahasa Inggris siswa kelas 11 pada
program akselerasi menunjukkan
kamampuan dalam kategori ekstensif
yakni, kemampuan berbicara sese-
orang terlihat ketika monolog, ber-
cerita, presentasi, berpidato, dan se-
jenisnya. Di samping itu, kategori
kemampuan interaktif tersebut juga
tercermin dalam kegiatan pembe-
lajaran berbicara bahasa Inggris.
Bentuk interaktif merupakan me-
rupakan aktivitas berbicarayang pa-
ling kompleks, yang melibatkan per-
tukaran informasi dan peran (antara
yang berbicara dan yang mendengar)
selama berinteraksi. (Brown,2010).
Di dalam kelas 11 pada program
akselerasi, menunjukan bentuk inte-
raktif menempati porsi yang paling
besar, hal tersebut ditandai dengan
tingginya interaksi dialog antara
guru dan siswa selama proses belajar
mengajar. Ketiga, dalam proses pem-
belajaran berbicara siswa telah mam-
pu mengungkapkan makna dalam
percakapan transaksional dan inter-
personal dalam konteks kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan
ragam bahasa lisan secara akurat,
lancar dan berterima. Keempat, ben-
tuk silabus yang digunakan mengacu
pada pengembangan silabus berda-
sarkan topik, fungsi, berbasis kete-
rampilan, dan berbasis tugas. Tentu-
nya jenis-jenis pengembangan sila-
bus tersebut terkait dengan pendekat-
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eropa. (4) siswa dapat memperoleh
bekal untuk kelanjutan studi. (5)
siswa dapat mengembangkan diri
melalui bahasa Inggris (6) lulus dan
diterima mengikuti ujian SPMBUN.

c. Materi Pembelajaran Bahasa
Inggris

Materi pembelajaran bahasa
Inggris terdiri dari materi esensial
yang berisi fungsi sosial, struktur
teks, kebahasaan dan penggunaan
bahasa yang memilki kualitas makna
yang dapat digunakan siswa dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam
wacana interpersonal dan wacana
transaksional.Bahan pelajaran bahasa
Inggris di SMA Labschool Jakarta
berupa materi otentik diambil dari:
(1) berbagai sumber teks dari internet
maupun media cetak berbahasa Ing-
gris; Koran, majalah, esklopedia, dan
lain-lain. (2) buku teks North Star:
Listening and Speaking, Reading and
Writingsebagai buku pegangan siswa
kelas 11 pada program akselerasi
SMA Labschool Jakarta.Peran materi
pembelajaran bahasa Inggris adalah
sebagai berikut: (1) sebagai sarana
penjelas guru, (2) sebagai alat untuk
mempermudah guru dalam menyam-
paikan pembelajaran bahasa Inggris,
(3) sebagai alat bantu untuk mem-
bantu siswa dalam mengerjakan dan
mengulangi pembelajaran  bahasa
inggris.

d. Strategi

Strategi Pembelajaran bahasa
Inggris dibedakan ke dalam dua
bagian yaitu: strategi yang digunakan
ketika pembelajaran berlangsung.
Strategi pembelajaran berbicara ba-
hasa Inggris yang dipakai dan diap-
likasikan oleh guru-guru bahasa Ing-
gris tercermin dari metode sebagai
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berikut: (1) Integrated learning,
(2)Task-based learning, (3) Project-
based,(4) Think Quest, (5) Problem
solving learning, (6) memberi ke-
sempatan bagisiswa untuk bertanya,
mendengar, merespon, memberi ma-
sukan/feedbackberdasarkan  rubrik
yang telah dibuat, (7) memberi ke-
sempatan bagi siswa untuk menyim-
pulkan dalam bentuk tulisan dan
lisan dalam bahasa Inggris.

e. Kegiatan

Kegiatan yang diyakini oleh
guru-guru bahasa Inggris: (1) kerja
dalam tim, (2) berdikusi melalui mail
list, (3) presentasi berupa project, (4)
mengikuti lomba debat, pidato, me-
nulis esai, (5) latihan tes TOEFL, 6)
try out, (7) studi kasus, (8) menulis
di blog, (9) diskusi, (10) role play,
(11) story trlling, (12) debat, (13)
menulis e-mail.

f.  Penilaian dan Evaluasi

Penilaian dan Evaluasi pem-
belajaran yang dikembangkan ada-
lah:(1) Portofolio; face to face, debat,
presentasi , project-based, problem-
based, (2) tes lisan, (3) TOEFL, (4)
IELTS, (5) tes objective. Penilaian
dilihat dari proses dan hasil dengan
melakukan beberapa cara: (1) mem-
berikan pertanyaan, (2) memberikan
masukan; kelemahan dan kelebihan,
(3) mencatat argumentasi, (4) cara
siswa menyampaikan, (5) cara siswa
menghargai pihak lawan, (6) Isi; si-
kap, volume suara, (7) cara siswa
memberi solusi, (8) aspek non ver-
bal.

g. Peran Guru dan Siswa

Peran guru dalam pembe-
lajaran bahasa Inggris pada siswa
kelas 11 program akselerasi SMA



tahapan analisis data: (1) analisis do-
main, (2) analisis taksonomi, (3) ana-
lisis komponensial dan (4) analisis
tema budaya.

HASIL PENELITIAN

Berikut hasil kajian secara
umum profil siswa kelas 11 pada
program akaselerasi SMA Labschool
Jakarta, menunjukkan bahwa jumlah
siswa terdiri dari 14 siswa, dengan 1
orang guru bahasa Inggris .Kegiatan
belajar mengajar pembelajaran ber-
bicara bahasa Inggris dilaksanakan
sesuai dengan kalendar pendidikan
yang dikeluarkan oleh Dinas Pendi-
dikan tahun 2011/2012 sebagai acu-
an penyelenggaraan pendidikan di
tingkat satuan pendidikan. Pelak-
sanaan pembelajaran berbicara baha-
sa Inggris, kegiatan dilakukan berba-
sis project dan presentasi yang terin-
tegrasi dengan pembelajaran berbi-
cara dengan mendengar, membaca,
dan menulis.Disamping itu, siswa
kelas 11 juga aktif terlibat pada ke-
giatan Ekstra Kurikuler (Eskul) yang
relevan dengan pembelajaran bahasa
Inggris yaituEnglish Club, dan kelas
native (native subject).

Berikut hasil temuan subfo-
kus penelitian berdasarkan studi do-
kumen, rekaman, catatan lapangan,
observasi, dan wawancara secara
mendalam.

a. Rancangan Silabus Pembela-
jaran Bahasa Inggris

Guru sudah dapat mengem-
bangkan kurikulum dan silabus se-
cara baik dengan memerhatikan
langkah-langkah proses penyusunan
silabus bahasa Inggris sebagai ber-
ikut: (1) Perumusan Standar Kompe-
tensi (SK) dan Kometensi Dasar

(KD), (2) perumusan indikator ke-
ber-hasilan, (3) menentukan materi
pokok pembelajaran sesuai kompe-
tensi dasar, (4) menentukan rancang-
an kegiatan pembelajaran bahasa
Inggris, (5) menentukan alokasi wak-
tu yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan.

Dalam pengembangan silabus
bahasa Inggris pada program akse-
lerasi di SMA Labschool Jakarta,
terdapat tiga elemen penting yang
diyakini guru-guru bahasa Inggris,
yakni sebagai berikut:(1) mengiden-
tifikasi ciri-ciri pembelajaran bahasa
Inggris, (2) memilih isi pelajaran
yang esensial, (3) mempertimbang-
kan dan menyesuaikan desain pem-
belajaran pada sister school, teruta-
ma untuk jadwal kunjungan kebuda-
yaan. Kegiatan akademik seperti pre-
sentasi budaya, diskusi, debat,Jomba
menulis dan kegiatan non akademik
seperti tarian, folklore, dan olah raga.

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa
Inggris

Tujuan pembelajaran bahasa
Inggris di SMA Labschool Jakarta
terefleksi dalam pandangan guru-gu-
ru bahasa Inggris dan siswa/i pada
program akselerasi di SMA Lab-
school Jakarta sebagai berikut: (1)
menguasai empat keterampilan ber-
bahasa Inggris, mendengar, berbi-
cara, membaca, menulis. baik dalam
wacana interpersonal maupun waca-
na transaksional, (2) siswa dapat ber-
komunikasi dalam bahasa Inggris
baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam konteks akademik.
(3) siswa dapat menggunakan bahasa
Inggris dalam konteks Internasional,
misalnya debat, konferensi, acara
kebudayaan, olah raga, dan pertu-
karan siswa ke negara asia maupun
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ses pembelajaran bahasa Inggris
yang lebih berpusat pada siswa (lear-
ner-centered) daripada berpusat pada
guru (teacher-centered). Kedelapan,
ditemukan adanya kolaborasi antara
siswa dan guru dalam proses pembe-
lajaran berbicara bahasa Inggris.

Ada beberapa alasan menga-
pa peneliti tertarik dan memilih
siswa kelas 11 program akselerasi di
SMA Labschool Jakarta sebagai latar
penelitian. Pertama, program akse-
lerasi diperuntukkan bagi anak
berbakat (giffed students) berdasar-
kan pergerakkan yang cepat melalui
suatu kurikulum yang mapan namun
tetap melibatkan kesempatan bagi
anak untuk belajar secara mandiri
dengan kondisi yang lebih kompleks
dan terbuka.(Tomlinson dan Catla-
han, 2000). Kedua, program aksele-
rasi yang dilaksanakan di SMA
Labschool Jakarta, berdasarkan do-
kumen tertulis hasil tes masuk terdiri
dari anak-anak berbakat, termasuk
salah satu dintaranya berbakat pada
kecerdasan linguistik. Dengan kata
lain, kondisi anak yang berbakat
pada kecerdasan linguistik, tentunya
sangat unik dan memiliki karak-
teristik khusus, maka peneliti sangat
tertarik untuk meneliti lebih menda-
lam proses pembelajaran berbicara
bahasa Inggris. Ketiga, konsep pola
pembelajaran pada program aksele-
rasi dipercepat dengan melewati
tahapan atau level yang lebih cepat.
Hal ini juga menjadi alasan kuat
ketertarikan peneliti. Artinya dengan
proses pembelajaran yang diperce-
pat, seperti apa proses pembelajaran
keterampilan berbicara, jika pembe-
lajaran dari segi waktu dipercepat.
Apakah kesempatan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Ing-
gris dapat efektif dilakukan pada
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program tersebut? Atau karena mere-
ka berbakat, maka hanya materi-
materi esensial saja yang diberi-
kan?Alasan keempat, untuk mema-
hami bagaimana sebuah kurikulum,
silabus, materi, metode, strategi, ke-
giatan dan tes pembelajaran berbica-
ra bahasa Inggris dapat terimple-
mentasi pada anak berbakat di kelas
11 program akselerasi di Labschool
Jakarta.

Adapun tujuan dan manfaat
dari penulisan artikel ini, untukuntuk
memperoleh pemahaman yang men-
dalam tentang fokus dan subfokus
penelitian yaiturancangan silabus,
tujuan pembelajaran, materi, metode,
strategi, kegiatan, penilaian dan eva-
luasi serta dampak dari pembelajaran
berbicara bahasa Inggris dapat terim-
plementasi pada anak berbakat di
kelas 11 program akselerasi di
Labschool Jakarta.

METODE

Pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode  etnografi
(Spraedly, 2009) yaitu menjelaskan
aspek budaya yang ada dalam pene-
rapan pembelajaran berbicara baha-
sa Inggris pada siswa kelas 11 akse-
lerasi SMA Labschool Jakarta. Pro-
sedur dan pengumpulan data dalam
penelitian adalah pengamatan berpe-
ran serta (participant observation),
wawancara, dokumen dan rekaman
(Spraedly, 2009). Data penelitian ini
berasal dari tiga sumber, yaitu (1)
proses, kegiatan atau aktivitas pem-
belajaran, (2) informan, yaitu guru,
siswa, atau personil lain, dan (3) do-
kumen-dokumen lain yang relevan.
Prosedur dan analisis data dalam
penelitian ini menggunakan 4(empat)



Pembelajaran berbicara dalam
pengajaran dan pembelajaran bahasa
asing (Inggris), menjadi salah satu
fokus kajian riset yang sering di dis-
kusikan selama kurang lebihsepuluh
tahun terakhir. Kemampuan berbicara
seorang guru bahasa asing (Inggris)
berpengaruh siknifikan pada efek-
tifitas pembelajaran dan pencapaian
kemampuan berbicara siswa (Cham-
bless, 2001) Sullivian menambah-
kan bahwa dalam teori pengajaran
bahasa asing (Inggris) jika seorang
guru bahasa asing tidak dapat ber-
bicara bahasa asing, maka guru terse-
but tidak akan sukses mengajarkan
bahasa asing. (Sullivian, 2011).

Mencermati pernyataan terse-
but di atas, pengetahuan dan kemam-
puan berbicara guru menjadi salah
satu komponen terpenting dalam
efektivitas pembelajaran berbicara di
kelas, karena praktik kegiatan-ke-
giatan di kelas bahasa Inggris bukan
hanya fokus pada wilayah isi (con-
tent) tetapi juga pada wilayah medi-
um instruksi misalnya masukan yang
komprehensif dalam membentuk
kreativitas makna dalam pembela-
jaran dan memecahkan masalah yang
terkait dengan pembelajaran berbi-
cara dan menulis.

Keterampilan berbicara men-
jadi salah satu keterampilan funda-
mental yang diperlukan dalam dunia
kerja moderen saat ini, selain kete-
rampilan membaca, menulis dan me-
mahami konsep-konsep matematika
(Rakes, 2000).

Salah satu barometer keber-
hasilan lulusan yang menguasai ba-
hasa Inggris akan terlihat pada ke-
mampuan berkomunikasi dalam ba-
hasa Inggris.Pada dunia kerja praktis,
keterampilan berbicara menjadi suatu
keterampilan yang tidak bisa tidak

dimiliki oleh seorang lulusan. Hal ini
terbukti, bahwa dunia kerja dalam
bidang interpreter, master ceremony,
reporter, pembawa berita (news pre-
senter), tidak terlepas pada kemam-
puan berbicara bahasa Inggris. De-
ngan kemampuan berbicara, seorang
peserta didik akan lebih mudah
mengkomunikasikan ide atau gagas-
an secara lisan sehingga dia akan
lebih sukses dalam studinya.
Berdasarkan data statistik lu-
lusan program percepatan (aksele-
rasi) sejak tahun 2000 hingga 2012
ditemukan data-data sebagai berikut:
pertama, 100% lulusannya menem-
pati Perguruan Tinggi Negeri mau-
pun luar negeri. Kedua, ditemukan
adanya lulusan termuda pada usia
13-14 tahun yakni pada tahun 2003,
2004, dan 2007. Ketiga, berdasarkan
dokumen tertulis sejak tahun 2000 —
2012 hasil tes TOEFL untuk prog-
ram akselerasi di SMA Labschool
Jakarta 70% dari siswa akselerasi
mendapat score rata-rata 500-650.
Keempat, presentasi lisan dari siswa
akselerasi dinyatakan mampu me-
ngungkapkan dan menyampaikan
fakta atau informasi pada pendengar
dengan bermakna dan komprehensif .
(Fauzan, 2012). Kelima, berdasarkan
keterlibatan peneliti dalam ujian oral
praktek bahasa Inggris selama empat
tahun dan dokumen tertulis pada
siswa kelas 11 program akselerasi,
ditemukan 99% rata-rata nilai peserta
ujian bahasa Inggris dari program
akselerasi mendapat nilai minimal 80
dari 14 hingga 15 siswa setiap tahun-
nya. Keenam, ditemukan dua anak
yang menonjol kecerdasan linguistik
khususnya bahasa Inggris. Keduanya
menjadi debater dunia pada tahun
2010 kategori tingkat SMA. Ketujuh,
ditemukan banyaknya frekuensi pro-
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ABSTRACT

This researchaims to have a comprehensive understanding about the learning processes
of the English speaking skill for K-11 students at an acceleration program in SMA Labschool
Jakarta.This is a qualitative research with an ethnography method.The data were gathered
through document study, observation, recordingfield note and depth interview. The result
revealed that (1)Syllabus was designed with function, the use and mastering words meaningfully
on academic and non academic context. (2)These objectives of speaking skill arestudents are able
to master four skills of language on interpersonal and transactional discourse.(3)Learning
materials consist of social function, text structure, and language. (4) The activities are project
presentation, debate,etc. (5) The strategies are integrated learning, project-based, and problem
solving learning. (6) The role of the teacher are as a facilitator and a collaborator. The role of the
students as a partner with a teacherand other students. (7)The assessment and evaluation used
authentic assessment. (8) The effect of learning speaking skills is a positive to the students.

Key words: the learning speaking, acceleration program, ethnography

ABSTRAK

Tujuan peneilitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman secara mendalam tentang
proses pembelajaran berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas 11 pada program akselerasi di
SMA Labschool Jakarta. Pendekatan penelitian disertasi ini adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode etnografi.Sedangkan pengumpulan data dengan melakukan studi
dokumentasi, rekaman video, observasi, catatan lapangan, dan wawancara mendalam yang
disesuaikan setting penelitian ini. Temuan penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :
(1)Rancangan silabus didesain pada pemilihan fungsi, penggunaan dan penguasaan makna kata
yang bermakna dan berkualitas sesuai dengan konteks komunikasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari dan konteks akademik. (2)tujuan pembelajaran berbicara bahasa Inggris yaitusiswa dapat
menguasai empat keterampilan berbahasa baik dalam wacana interpersonal maupun wacana
transaksional.(3) Materi pembelajaran berbasis teks yang berisi fungsi sosial, struktur teks, dan
kebahasaan. (4) Kegiatan pembelajaran berupa project presentation, debat,dll. (5) Strategi yang
digunakan yakni dengan integrated learning project-based.(6) Peran guru dalam pembelajaran
berbicara bahasa Inggris sebagai fasilitator, evaluator, dan kolaborator, sedangkan peran siswa
sebagai partner bicara dengan guru dan siswa lain. (7) Penilaian dan evaluasi pembelajaran yang
dikembangkan berbasisautentik assessment. (8) Dampak pembelajaran berbicara bahasa Inggris
terhadap siswa bersifat positif.
Katakunci: pembelajaran berbicara, program akselerasi, etnografi.
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